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MOTTO

Mencerdaskan anak, tidaklah hanya
mensurgakannya di akhirat kelak tetapi
juga memberikan “aroma” surgawi di

dunia ini.!

(Ar-Ra’d: 11)2

! SuharsonolMencerdaskan Anak, Mensintesakan kembali IQ & Equde IS (Jakarta:
Inisiasi Press, 2001), hal. 20

2 Departemen Agama Republik Indonesi;Quran dan Terjemahanny4Jakarta:CV
Karya Insani Indonesia (Karindo), 2001), hal. 3383
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ABSTRAK

Isnaini Dwi Wijayanti. Implementasi Bimbingan dan Konseling dalam
Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa Inklusi di MNegeri Sumbergiri
Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta. Skripsi. YogyakarFakultas lImu Tarbiyah
dan keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalij@§13.

Latar belakang penelitian ini adalah Implementasgi&tan bimbingan
konseling di sekolah sangat menentukan keberhapilases belajar mengajar,
oleh karena itu peranan guru dalam pelaksanaanirtjant dan konseling sangat
penting dalam rangka mengefektifkan tujuan belggrg dirumuskan terutama
dalam meningkatkan kecerdasan emosi siswa. Namualitargya kurang
terlaksana secara maksimal, hal ini di karenakaerliatasan waktu bagi guru
bimbingan konseling untuk memenuhi bimbingan bagwa inklusi secara
mendalam, dan di pengaruhinya kemampuan guru bgahirkonseling yang
masih terbatas dalam bidang Anak Berkebutuhan khy8BK), dan kurang
tercukupinya sarana dan prasana pendukung baga siddusi di MTs Negeri
Sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan peneltian kualitatif dgstirdengan mengambil
latar MTs Negeri Sumbergiri Ponjong Gunung Kidulgyakarta. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara mengdalagket dan dokumentasi.
Untuk menganalisis data, teknik analisis data, dafalitatif dan kuantitatif
dianalisis secara deskriptif sehingga dapat diteegdimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) peran guru binghim konseling di MTs
Negeri Sumbergiri Ponjong Gunung Kidul mulai beafaldengan baik, karena
terbukti guru bimbingan konseling memiliki perarbagai motivator yang selalu
memberikan semangat bagi siswa-siswanya, terutéawna $nklusi. 2) Langkah-
langkah guru bimbingan konseling dalam meningkatkecerdasan emosi siswa
inklusi yaitu pertama penyusunan perencanaan program layankeedua
melakukan assesmen dan identifikasi siswa inkketiga pemberian bimbingan
dan layanarkeempatmenangani masalah an&lelimapemberian bantuan kepada
guru mata pelajararkeenamadanya kerjasam&etujuh melakukan sosialisasi,
kedelapanpendataan dan administrasi siswa inkluggsembilankunjungan,
kesepulutbentuk evaluasi dan melakukan evaluissebelasaporan. 3) Faktor
penghambat dalam meningkatkan kecerdasan emosi:ysttamamasalah latar
belakang keluarga siswa yang berbeda-b&dduaketerbatasan waktiketiga
perbedaan individu siswa yang memiliki karaktekistang berbeda-beda. Faktor
pendukung dalam meningkatkan kecerdasan emosi sidlesi yaitu :pertama
profesionalisme gurukeduatingkat kecerdasan siswéetiga kurikulum yang
mendukung,keempatpimpinan Madrasah yang mendukung program kegiatan
Madrasahkelimapartisipasi orang tu&eenanfaktor masyarakat.
Kata Kunci : Impelemntasi, Bimbingan dan Konseling, Kecerdasan Emos,

Siswa Inklusi

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Implementasi kegiatan bimbingan konseling di sekolsangat
menentukan keberhasilan proses belajar mengajein, larena itu peranan
guru dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling atapgnting dalam
rangka mengefektifkan pencapaian tujuan belajag ydirumuskan terutama
dalam meningkatkan kecerdasan emosi sfswa.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)da tahun
2006 kedudukan bimbingan dan konseling semakinrkijg@h di sekolah,
sebab di dalam KTSP tersebut masih menegaskanddsaer bimbingan dan
konseling dan perlu adanya layanan bimbingan damsédmg di sekolah
dasar untuk mendorong perkembangan pribadi pedielita’

Dalam khasanah pembelajaran berbasis konteks dekegaijakan
KTSP yang sekarang diimplementasikan di pendidiiasar dan menengah
di Indonesia, keberadaan bimbingan dan konselingijade kebutuhan
mandiri yang tidak kalah dibandingkan dengan kefmriumata pelajaran

yang lain®

! Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan. TityuBen Kamus Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahas&amus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 1990),
hal.327.

2 pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD)Midrasah Ibtidaiyah (MI) atau
bentuk lain yang sederajat serta sekolah mene pgehma (SMP) dan madrasah tsanawiyah
(MTs), atau bentuk lain yang sederajat. Undang-dgdBepublik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasaya2a hal 6.

% Sigit Muryong Bimbingan Konseling Dalam OntologliYogyakarta: Gala IImu
Semesta, 2011), Cet. |, hal i.



Kebutuhan akan layanan bimbingan di sekolah das&olbk dari
kebutuhan dan masalah perkembangan siswa yang jukkam bahwa
masalah-masalah perkembangan siswa sekolah dasayamg&ut aspek
perkembangan fisik, kognitif, pribadi dan sosial. agdlah-masalah
perkembangan ini memunculkan kebutuhan akan laydrarbingan di
sekolah dasar.

Sisi lain yang memunculkan layanan kebutuhan akayanan
bimbingan sekolah dasar ialah rentang keragamawvidod! siswa . Tentang
keragaman siswa sekolah dasar bergerak dari siswg gangat pandai
sampai dengan yang sangat kurang, dari siswa yamgas mudah
menyesuaikan diri terhadap program sekolah sangrajah siswa yang sulit
menyesuaikan diri, dari siswa yang tidak bermasakhnpai dengan siswa
yang sarat akan masalah.

Salah satu tujuan bimbingan dan konseling di sékaldalah agar
tercapai perkembangan yang optimal pada indivichgydibimbing, dengan
perkataan lain agar individu (siswa) dapat mengemken dirinya secara
optimal sesuai dengan potensi atau kapasitasnyaadan individu dapat
berkembang sesuai lingkungann¥/aerutama siswa dapat meningkatkan
kecerdasan emosionalnya agar mampu beradaptasidégrhlingkungan
belajarnya.

Kecerdasan emosi pada siswa harus dibentuk sefakagar siswa

memiliki keseimbangan emosi. Sebagai lembaga p#didormal, sekolah

* Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Madrasah (Betbagegrasi) (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 35.



merupakan tempat pengembangan ilmu pengetahuaakdqam, keterapilan,
nilai dan sikap yang diberikan secara lengkap kemmherasi muda. Hal ini
dilakukan untuk membantu perkembangan potensi damakipuan agar
bermanfaat bagi kepentingan hidupnya, sekolah na&ermp salah satu
lembaga pendidikan yang berperan dalam membentdrd@san anak baik
secara intelektual maupun emosi.

Kecerdasan emosi kini menjadi perhatian dan pasriKecerdasan
emosi menjadi bekal penting dalam mempersiapkak ar@ayongsong masa
depan, karena dengan kecerdasan emosi seorang lekd#n berhasil,
termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis.

Anak-anak yang mempunyai masalah dalam kecerdasesirya,
akan mengalami kesulitan/lamban belajar, bergauh dalak dapat
mengontrol emosinya. Anak-anak sudah dapat diBkgk usia pra-sekolah,
dan kalau tidak ditangani akan terbawa sampai deigasa. Kecerdasan
emosi juga menentukan seberapa baik seseorang orexkgm ketrampilan-
ketrampilan yang dimilikinya termasuk ketrampilateiektuar®

Terkait dengan peningkatan kecerdasan emosi, amatelutuhan
khusus atau inklusi yang dalam hal ini adalah apakg berada dalam
kesulitan belajar membutuhkan bimbingan dan kongejiang perlu untuk
dapat meningkatkan kecerdasan emosinya. Lambajabeiarupakan suatu

gangguan dalam satu atau lebih dari proses psilsottagar yang mencakup

® Belajar adalah Kegiatan yang berproses dan meampaksur yang sangat fundamental
dalam menyelenggarakan setiap jenis pendidikan. &knseseorang yang beranggapan bahwa
belajar adalah semat-mata mengumpulkan atau meaigha#ta-fakta yang terjadi dalam bentuk
informasi atau materi pelajaran. Muhibibin Sy&sjkologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru
(Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), hal.89.



pemahaman dan penggunaan bahasa ajaran atau tydisgndialami oleh
seorang siswa.

Di kalangan ahli psikologi terdapat keragaman dalarara
menjelaskan dan mendefinisikan makna belajaarfing. Namun, baik
secara eksplisit maupun secara implisit pada akhinerdapat kesamaan
maknanya, ialah bahwa definisi mana pun konsep jdreldu selalu
menunjukkan kepada suatu proses perubahan pestalaupribadi seseorang
berdasarkan praktek atau pengalaman terfentu.

Dalam kasus lain yang ditemui, setiap anak adalalik®, tidak dapat
disamakan antara satu anak dan lainnya. Mereka mgrapperkembangan
yang berbeda-beda. Tak terbanyang jika semua aahka.s Dengan
memperhatikan apa yang berbeda dari tiap-tiap sigavaorang tua akan
mengetahui bagaimana menyikapinya. Anak yang miamiperbedaan”
karena kekhususannya dikatakan sebagai anak béwkelou khusus dan
harus dibimbing sesuai dengan kekhususannya tadak Aerkebutuhan
khusus yang dibahas dalam skripsi ini adalah aaakyamban belajgslow
learner)

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasansiedalah bahwa
anak berkebutuhan khusus yang dalam hal ini memgd@mban dalam
belajarnya harus mendapatkan perhatian dengan rgenatiyang diberikan
oleh guru terutama. Kecerdasan emosi siswa hanmeniek pada diri
masing-masing siswa. Melalui bimbingan dan kongglmelalui perhatian

dan bimbingan dalam upaya meningkatkan kecerdasansig siswa

% |bid., hal. 90.



diharapkan berkembang ke arah yang lebih positir egswa tidak lagi
mengalami lamban dalam belajar dengan mampu mesgassalah-masalah
yang dihadapinya terutama masalah dalam belajar.

Dalam rangka optimalisasi siswa itulah bimbingam danseling
diperlukan disetiap lembaga pendidikan. Pada a¥airrsiswa dapat
diharapkan mampu mewujudkan kemampuan diri yangnggsihnya.

Sekolah dan madrasah memiliki tanggung jawab yamgarb
membantu siswa agar berhasil dalam belajar. Utitukelkolah dan madrasah
hendaknya memberikan bantuan kepada siswa untulgatesn masalah-
masalah yang timbul dalam kegiatan belajar sisvedam kondisi seperti ini,
pelayanan bimbingan dan konseling sekolah dan realdraangat penting
untuk dilaksanakan guna membantu siswa mengatasalaia yang
dihadapinyd.

MTs Negeri Sumbergiri Ponjong merupakan salah dambaga
pendidikan yang berbasis Islam yang terletak dijétmny Gunungkidul,
Yogyakarta. Dalam dunia pendidikan tidak dapat dgkiri bahwa siswa
merupakan salah satu komponen yang sangat urgam gegndidikan. Tidak
akan ada guru jika tidak ada siswa, begitu jugassiada karena ada seorang
guru. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berlgzdam dirinya, begitu
juga di MTs Negeri Sumbergiri ini ada yang memilké@mampuan di atas
rata-rata dan ada juga yang mengalami kesulitam danban dalam
belajarnya. Anak lamban yang dimaksud di MTs Ne§embergiri Ponjong
Gunung Kidul adalah anak yang memiliki kemampuatejamya lebih

lamban dibanding dengan teman sebayanya. Bukanasekmanak yang

" Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasahal.12.



memiliki keterbelakangan mental. Mereka hanya meuaitkan waktu yang
lebih lama untuk memiliki potensi intelektual yasgma. Para siswa sering
kali tidak mampu mencapai tujuan belajarnya atadakti memperoleh
perubahan tingkah laku sebagaimana yang diharapkan.

Penanganan yang dilakukan guru terhadap anak irddlTs Negeri
Sumbergiri ini, diantaranya mengetahui gaya belajasing-masing anak
sehingga memudahkan penerapan metode belajar gaat) bagi mereka,
peran guru juga terus memberikan dorongan baikdeepaiswa juga orang
tua. Peranan guru Bimbingan dan Konseling di MTgé¥ieSumbergiri juga
sangat besar dengan memberikan bimbingan dengam &&rena masalah
konsentrasi, daya ingat, dan masalah kognisi ®émhingan masalah sosial
dan emosional.

Dari uraian di atas diperolen gambaran yang dapatggerakkan
penulis untuk melakukan penelitian di MTs Negerim®ergiri Ponjong
Gunung Kidul Yogyakarta. Maksud dari penelitian iadalah untuk
mengetahui “Implementasi Bimbingan dan KonselintamaMeningkatkan
Kecerdasan Emosi Siswa Inklusi di MTs Negeri SumioelPonjong Gunung

Kidul Yogyakarta”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut makasan masalah

yang akan di kaji antara lain :



1. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dat@ningkatkan
kecerdasan emosi siswa inklusi di MTs Negeri SugitiefPonjong
Gunung Kidul Yogyakarta?

2. Bagaimana langkah-langkah implementasi bimbingankdaseling dalam
meningkatkan kecerdasan emosi siswa inklusi di M&geri Sumbergiri
Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta?

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksapiazgingan dan
konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosi dis MNegeri

sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseldadam
meningkatkan kecerdasan emosi siswa inklusi di MNegeri
Sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui langkah-langkah implementasi bigdn dan
konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosi sigdiasi di MTs
Negeri Sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta.

c. Untuk Mengetahui faktor penghambat dan pendukunigkpanaan
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kecardammosi di

MTs Negeri sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogydkar



2. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian dan penulisan skripsi ini afidjpkan dapat
memberikan berbagai manfaat baik secara teoritigooma praktis. Secara
teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi wacaaa bentuk pemahaman
baru, baik guru atau pembaca pada umumnya, agadh ldbpat
memperhatikan kepada pembinaan dan penerapan lgambikonseling
bagi siswa inklusi, sehingga akan menimbulkan keahad dan
keringanan serta menjadi bahan pertimbangan dalarantang dan
mengembangkan metode pembelajaran bagi siswa daknmgkatkan
kecerdasan emosi terutama bagi siswa yang mengkésulitan belajar.

Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat bernarifagi :

a. Madrasah, sebagai bahan dan inovasi yang posith gambaga
pendidikan sebagai usaha untuk meningkatkan ksaditava melalui
proses pembelajaran terutama dalam penerapan mdletiede yang
dapat meningkatkan kecerdasan emosi siswa danimatek ke arah
pengembangan diri yang lebih positif.

b. Kepala Madrasah, penelitian ini sebagai bahan asaldalam
perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guambitgan dan
konseling.

c. Guru, sebagai motivasi guru untuk bisa meningkatkamsi siswa
dalam proses pembelajaran melalui metode-metodebglajaran

secara tepat pada para siswanya.



d. Siswa, memotivasi siswa melakukan proses pembefapengan baik
serta dapat meningkatkan kecerdasan emosinya, sagan lebih
kooperatif dalam mengikuti serangkaian proses @dajdran yanng
diberikan oleh gurunya serta mampu mengembangkaewasaan
dirinya yang lebih baik.

e. Penulis, menambah pengetahuan penulis dalam mehawd&asan
keilmuan dalam dunia pendidikan.

f.  Dengan penelitian ini diharapkan guru-guru maupten@ tua bisa
memahami tentang pentingnya bimbingan dan konsetiatam

membantu kesulitan belajar siswa.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah kepustakaan yang penulis lakukanahefaustaka ini
terdiri dari penelitian terdahulu yang relevan demgpenelitian skripsi,
sebagai bahan perbandingan peneliti yang akan ragriggberapa penelitian
terdahulu untuk menghindari kesamaan obyek dalaralpian.

Skripsi Nurul Latifah“Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa
Kelas Xl di MAN Wonokromo Bantul Yogyakadrtyang di dalamnya
membahas tentang upaya yang dilakukan oleh LemBagdidikan (MAN
Wonokromo) melalui kegiatan pembelajaran, ketikasps pembelajaran dan
kegiatan ekstrakulikuler untuk membentuk siswa wdinjebih baik dan
sempurna dengan suatu kemampuan untuk mengetalemgenmali, dan

merasakan keinginan dan dapat mengambil hikmahngghi diri akan



10

memperoleh kemudahan untuk berinteraksi, adaptasi berhubungan
dengan orang laif1.

Skripsi Mirani Yunita Wati“Peran Guru Bimbingan dan Konseling
dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa dakéX E MTs
Yogyakarta II”, yang di dalamnya membahas tentang peran guru ard
meningkatkan kecerdasan emosional siswa di Kelas€ I)ang siswanya
masih banyak mempunyai kekurangan dan masalah dalamngkatkan
sumber daya mereka sendiri untuk menentukan pityersetelah tamat
MTs.?

Skripsi  Siti  Muhajaroh “Optimalisasi Layanan Bimbingan dan
Konseling dalam Meningkatkan Masalah belajar SigiBtudi Kasus pada
Siswa XI di MA Walisongo Pecangaan Jeparayang di dalamnya
membahas tentang layanan bimbingan dan konselingmdanengatasi
permasalahan yang terjadi dalam belajar siswa.aSeapaya BK dalam
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam belgjansli MA Walisongo
Pecangaan Jepara.

Skripsi Ni‘'mah Arini Himawati “Kerjasama Guru Bimbingan dan
Konseling dengan Guru Pendidikan agama Islam dafaembina Kesulitan

belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam SiswaSltpn 28 wareng

8 Nurul Latifah, Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XMAN
Wonokromo Bantul YogyakartaFakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2010.

® Mirani Yunita Wati, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningaatk
Kecerdasan Emosional Siswa di Kelas IXE MTs Yogyakb Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SunankKalijaga Yogyakarta,2012.

19 Siti Muhajaroh, Optimalisasi Layanan Bimbingan dan Konseling dalbtengatasi
Masalah BelajarSiswa (Studi Kasus pada Siswa XI di MA Walisongo Pecangdepara),
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaggyakarta,2008.
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Butuh Purworejo”,yang didalamnya menitik beratkan penelitiannyaakiep
kerjasama antara guru Bimbingan dan Konseling daa BAI dalam proses
pembelajaran PAI sehingga dapat memenuhi harapaagagnana target
dalam mempelajari PAI yaitu mengenai penugasanriviatdah, Al-Quran,
Akhlak, Mu'amalat dan syariaH.

Skripsi Mardina Hal“Program Bimbingan dan Konseling dalam
membina Siswa yang Mengalami Mengalami Kesulitaaj&ePAl di SMU
Negeri 8 Yogyakarta”yang di dalamnya membahas bahwa suatu sekolah
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mesd&am anak agar
bisa menjadi anggota masyarakat yang berguna sghiBgmbingan dan
Konseling merupakan bagian yang integral dalam gzrgsendidikan dan
sangat menunjang perkembangan siswa dalam mencapakat
perkembangan yang optinTal.

Dari beberapa kajian literatur-literatur dan hamhelitian-penelitian
terdahulu penulis tidak menemukan sebuah peneljaig sama dengan apa
yang penulis teliti dan tulis dalam penelitian pkriini. Dalam penelitian ini
lebih memfokuskan pada implementasi/pelaksanaahibgan dan konseling
dalam meningkatkan kecerdasan emosi siswa inkksak( berkebutuhan
khusus yang mengalami lamban belajar). Alasan nregkge tema ini adalah

pelaksanan/peranan bimbingan dan konseling di abksdngat besar dalam

Y Ni'mah Arini Himawati, Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling dengan Guru
Pendidikan agama Islam dalam membina Kesulitan jaelBidang Studi Pendidikan Agama
Islam Siswa di Sltpn 28 wareng Butuh Purwoydjekultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2003.

2 Mardina Hal, Program Bimbingan dan Konseling dalam membina Siswag
Mengalami Mengalami Kesulitan Belajar PAI di SMUgsdd 8 YogyakartaFakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.
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menentukan keberhasilan proses belajar mengajein, ladrena itu peranan
guru dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling asapgnting dalam
rangka mengefektifkan pencapaian tujuan belajag ydirumuskan terutama
dalam meningkatkan kecerdasan emosi siswa terufgeda siswa yang

berkebutuhan khusus (lamban belajar).

E. Landasan Teori
1. Implementasi

Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan impletien
Implementasi merupakan suatu proses penerapartadekansep dalam
suatu tindakan sehingga memberikan dampak, baikphepengetahuan,
keterampilan, nilai maupun sikap.

Berdasarkan pengertian tersebut, implementasi bigaloi dan
konseling merupakan suatu proses penerapan. Salh ide dari
bimbingan dan konseling dalam memberikan motiasimecahan suatu
masalah yang dihadapi dalam kehidupannya, dan nré@abebantuan
kepada para siswa agar menyesuaikan diri dengamssityang
dihadapinya dan untuk merencanakan masa depanrsgaisdengan
minat, kemampuan dan kebutuhan sosialnya.

2. Bimbingan dan Konseling

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling

13 pius A Partantd<amus limiah populer{ Surabaya: Arlola,tt), hal. 247.
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Bimbingan diambil dari sebuah istilah dari terjemahyang
berarti“guidance”. Akan tetapi istilah bimbingan lebih diartikan pada
pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang dalam
menentukan pilihan, penyesuaian, dan pemecahan lahasa
Bimbingan sendiri bertujuan untuk membantu sesepragar
bertambah kemampuannya dalam bertanggung jawaldidatag.

Program bimbingan di sekolah pada dasarnya menderik
bantuan kepada anak didik untuk bisa berfikir meagg@emilihan-
pemilihan dan penyesuaian yang penting yang peamgyang akan
dihadapi dalam tahap hidup dimana seseorang dagsbhbantu
persiapkan secukupnya. Bimbingan merupakan bagag yntegral
dari pendidikan karena pendidikan merupakan selprakes dari
perubahan-perubahan yang terjadi pada masing-memslividu untuk
dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Dan didikan juga
merupakan “pembangunan suatu dunia dan kesadatar” up
building of a world in feeling or consciousnes).

Bimbingan berarti bantuan yang diberikan oleh pentiing
kepada individu agar individu yang dibimbing meraidgemandirian
dengan mempergunakan berbagai bahan melalui isterdkn
pemberian nasihat serta gagasan dalam suasana nasidra
berdasarkan norma-norma yang berlaku. Dalam korteklingan di

sekolah dan madrasah, bahwa bimbingan di sekolabpalean aspek

4 Dewa Ketut SukardiDasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Seko(8urabaya:
Usaha Nasional, 1983), hal.98.
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program pendidikan yang berkenaan dengan bantubadip para
siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan sitwagj dihadapinya
dan untuk merencanakan masa depannya sesuai deniet,
kemampuan dan kebutuhan sosialfi/a.

Konseling merupakan salah satu teknik dalam pekyan
bimbingan diantara teknik yang lainnya, namun kbnge
sebagaimana dikatakan oleh Schmuller ad&ladn heart of guidance
program”.*® Menurut Rogers, konseling adalah serangkaian hurung
langsung dengan individu yang bertujuan untuk mernbdia dalam
merubah sikap dan tingkah lakunya.

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat diketahbiwa
konseling adalah bantuan yang diberikan kepadavithdi dalam
mencerahkan masalah kehidupannya dengan wawartearal@engan
cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu gidwaglapi untuk
mencapai kesejahteraan hidup. Dalam memecahkarapalahannya
ini individu memecahkan dengan kemampuannya send@ngan
demikian siswa tetap dalam keadaan aktif memupsanggupanya
dalam memecahkan setiap permasalahan yang mungkindthadapi

dalam kehidupanny#.

15 Tohirin, Bimbingan dan Konseling .hal. 20-21.

5 Dewa Ketut SukardDasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, hal.11.

" Hallen,Bimbingan dan KonselingJakarta: Ciputat Pers, 2002), hal.31.

** Samsul Munir AminBimbingan dan Konseling Islarfiakarta: Amzal, 2010), hal. 13.



15

b. Fungsi Bimbingan dan Konseling

Dalam keberlangsungan perkembangan dan kehidupan
manusia, berbagai pelayanan diciptakan dan disgéeagan. Masing-
masing pelayanan itu berguna dan memberikan manfaaik
memperlancar dan memberikan dampak positif seliEsarnya
terhadap keberlangsungan perkembangan dan dampalugan itu,
khususnya dalam bidang tertentu yang menjadi fgalsyanan yang
dimaksud.

Dengan demikian fungsi suatu pelayanan dapat diketa
dengan melihat kegunaan, manfaat, maupun keuntudgandapat
diberikan oleh pelayanan yang dimaksud. Suatu pakly dapat
dikatakan tidak berfungsi apabila ini tidak memipaitkan kegunaan
ataupun tidak memberikan manfaat atau kegunaamntart

Fungsi bimbingan dan konseling ditinjau dari keq@matau
manfaat, ataupun keuntungan-keuntungan apa yaegotih melalui
pelayanan tersebut, dapat dikelompokkan metjadi
1) Fungsi Pemahaman

Pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh pedayan
bimbingan dan konseling adalah pemahaman tentamdligin
beserta permasalahannya oleh klien sendiri dan pledk-pihak
yang akan membantu klien, serta pemahaman tentagigihgan

klien oleh klien.

* Prayitno dan Erman Amtasar-Dasar Bimbingan dan Konselingakarta: Pusat
Perbukuan Depdiknas, PT Rineka Cipta,2008) Cetall,196-217.
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2) Fungsi Pencegahan

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konsgli
dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah paidsisiva
sehingga mereka terhindar dari berbagai masalaly ykapat
menghambat perkembangannya. Fungsi ini dapat dikaju
oleh guru pembimbing atau konselor dengan merunmuska
program bimbingan yang sistematis sehingga halraay dapat
menghambat perkembangan siswa seperti kesulitanjahel
kekurangan informasi, masalah sosial dan lain sebgg dapat
dihindari?

3) Fungsi Pengentasan
Apabila seseorang siswa mengalami suatu permasalaha

dan ia tidak dapat memecahkannya sendiri lalu ieyipke
pembimbing atau konselor, maka yang diharapkan elstva
yang bersangkutan adalah teratasinya masalah yhadaginya.
Siswa yang mengalami masalah dianggap berada dsiletu
kondisi atau keadaan yang tidak mengenakkan sedipgglu
diangkat atau dikeluarkan dari kondisi atau keadtagsebut.
Masalah yang dialami siswa juga merupakan suatddesayang
tidak disukainya. Oleh sebab itu, ia harus dietas diangkat

dari keadaan yang tidak disukainya. Upaya yanddkan untuk

20 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, hal.39.
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mengatasi permasalahan melalui pelayanan bimbindan
konseling pada hakikatnya merupakan upaya pengerftas
4) Fungsi Pemeliharaan dan Perkembangan
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesua
baik yang ada pada individu, baik hal itu merupagambawaan
maupun hasil-hasil perkembangan yang telah dicsgama inf?
c. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Tujuan merupakan suatu hal yang paling penting ndala
melakukan sebuah tindakan, karena merupakan sdimazkan untuk
menuju arah yang positif. Tujuan bimbingan dan kting di sekolah
tidak lepas dari tujuan pendidikan. Tujuan pendidikdi Indonesia
termaktub dalam UU tahun 2003 yaitu “Pendidikanioreed berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak ssddapan
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdas&hitugan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpesidlik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadwnTwang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, capedatk, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bemmggjawab.??

Maka tujuan bimbingan dan konseling di sekolah @udahembantu

L bid., hal. 45-46.

22 Apabila berbicara tentang “pemeliharaan”, maka glévaraan yang baik bukanlah
sekedar mempertahankan agar hal-hal yang dimaletag@ tituh, tidak rusak dan tetap dalam
keadaannya semula, melainkan juga mengusahakarhabhal tersebut bertambah baik, kalau
dapat lebih indah, lebih menyenangkan, memilildinihmbah daripada waktu-waktu sebelumnya.
Pemeliharaan yang demikian itu adalah pemelihangarg membangun, pemeliharaan yang
mengembangkan. Oleh karena itu fungsi pemelihadsam ungsi pengembangan tidak dapat
dipesahkan. Prayitno dan Erman Anitgsar-Dasar Bimbingan dan Konseling, hal. 215.

2|, Djumhur dan Moh. Sury&imbingan dan Penyuluhan di Sekolah Guidance dam
Conseling (Bandumg: CV. limu, 1981), hal. 30.
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tercapainya tujuan pendidikan nasional dan membaualividu untuk
mencapai kesejahteraan.

Menurut |I. Djumhur dan Muh. Surya tujuan dari pelagn
bimbingan bagi murid ialah:

1) Membantu murid untuk mengembangkan pemahaman diri
sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasiljdoeterta
kesempatan yang ada.

2) Membantu proses sosialisasi dan sensitifitas kegatdatuhan
orang lain.

3) Membantu murid-murid mengembangkan motif-motif imgik
dalam belajar, sehingga tercapai kemajuan pengajgaag
berarti dan bertujuan.

4) Memberi dorongan di dalam pengarahan diri, pemetaha
masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatanddiam
proses pendidikan.

5) Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruha se
perasaan sesuai dengan penerimaarisdili acceptance).

6) Membantu murid-murid untuk memperoleh kepuasadpagri
dan dalam penyesuaian diri secara maksimum terhadap

masyarakat.
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7) Membantu murid-murid untuk hidup di dalam kehidugamg

seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental, dsial$6

Prinsip Bimbingan dan Konseling

Menurut Belkin (1975) yang dikutip oleh Prayitnond&rman

Amti (1999) prinsip-prinsip bimbingan dan konselirfj sekolah

termasuk madrasah adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Konselor harus memulai kariernya sejak awal demyagram
kerja yang jelas, dan memiliki kesiapan yang tinggtuk
melaksanakan program tersebut.

Konselor harus selalu mempertahankan sikap profaktanpa
mengganggu keharmonisan hubungan antara konseigade
personil sekolah atau madrasah lainnya dan siswa.

Konselor bertanggung jawab untuk memahami perarmanny
sebagai konselor profesional dan menterjemahkasnpanya

itu ke dalam kegiatan nyata.

Konselor bertanggung jawab kepada semua siswa,sisika-
siswa yang memiliki bakat istimewa, yang berpoteati-rata,
yang pemalu dan menarik diri dari pergaulan, serémarik
dari perhatian atau mengambil muka guru, kons@ersonel
sekolah lainnya maupun siswa-siswa yang menimbulkan

gangguan, yang berkemungkinan putus sekolah, yang

24 Andi Mapiare Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekpl@urabaya: Usaha
Nasional, 1984), hal. 203.
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mengalami permasalahan emosional, yang mengalami
kesulitan belajar, dan siswa yang gagal.

5) Konselor harus memahami dan mengembangkan kompetens
untuk membantu para siswa yang mengalami masalafade
kadar yang cukup parah dan para siswa yang meaderit
gangguan emosional, khususnya melalui program-anogr
kelompok, kegiatan pembelajaran di sekolah ataurasati
dan kegiatan-kegiatan di luar sekolah atau madrasata
bentuk-bentuk kegiatan-kegiatan lainnya.

6) Konselor harus mampu bekerja sama secara efektifjase
kepala sekolah atau madrasah, memberikan perlggiapeka
terhadap kebutuhan, harapan, dan kecemasan-keceya$a

3. Kecerdasan Emosi

Kata Kecerdasan merujuk daya menyesuaikan diriatekgadaan
baru dengan menggunakan alat-alat berfikir mentwjitannya. Dari
pengertian ini dapat dilihat bahwa Stern menitikrablean masalah
kecerdasan pada saadjustmentatau penyesuaian diri terhadap masalah
yang dihadapinya. Pada orang yang cerdas akan d&pat memecahkan
masalah-masalah baru apabila dibandingkan dengarg grang kurang
cerdas. Dalam menghadapi masalah atau situasidsang cerdas akan
cepat dalam mengadakawjustmentterhadap masalah atau situasi baru

tersebut. Tetapi hal tersebut dapat dihasilkan g@amngalaman yang

25 Tohirin, Bimbingan dan Konseling., hal 82-84.
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diperolehnya dan hasil respon-respon yang#aielanjutnya orang yang
dianggap cerdas (stimulus) yang diterimanya untekniyerikan respon
yang tepat individu harus memiliki lebih banyak tmgan (stimulus)
respon.

Emosi merupakan reaksi yang kompleks yang mengandun
aktivitas dengan derajat yang tinggi dan adanyaulyran dalam
kejasmanian serta berkaiatan dengan perasaan yaatg Karena itu
emosi lebih intens dari pada perasaan dan seringditeperubahan
perilaku hubungan dengan lingkungan kadang-kadenggnggif.

Berdasarkan kajian sejumlah teori mengenai igetisi emosi,
menjelaskan bahwa intelligensi emosi adalah kemampseseorang
untuk mengendalikan emosi dirinya sendiri dan orang membedakan
satu emosi dengan lainnya dan menggunakan inforteesebut untuk
menuntun proses berfikir setiap perilaku seseordfgmampuan ini
merupakan kemampuan yang unik yang terdapat dalanse$eorang
karenanya hal ini merupakan sesuatu yang amat ngendalam
kemampuan psikologi seseoarafg.

Daniel Goleman menyatakan bahwa “Kecerdasan Emalsaiau

emotional intelegencanerujuk kemampuan mengenali perasaan kita

26 samsul Munir AminBimbingan dan Konseling Islam hal. 192.

2" Emosi merupakan sebuah pengalaman rasa. Kita akamsdanya emosi; kita tidak
sekedar memikirkannya. Ketika seseorang mengatatan melakukan sesuatu yang secara
pribadi penting untuk kita, maka emosi kita akarresponnya, biasanya diikuti dengan pikiran
yang ada hubungannya dengan perkataan tersebuthbgban psikis, dan juga hasrat untuk
melakukan sesuatu. Roger F dan DanieK&ajaiban Emosi Manusia (Quantum emotion For
Smart Life) (Yogyakarta: Think, 2008), Cet. |, hal. 33.

28 Monty P. Satiadarmavlendidik Kecerdasan Pedoman Bagi Orang Tua daruGu
dalam mendidik Anak Cerda@lakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), hal. 27.
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sendiri dan perasaan orang lain”. Dengan demikiacerdasan emosional
tersebut telah mencakup kemampuan-kemampuan yargedae tapi
saling melengkapi. Dengan kecerdasan akadeaki&demic intelegenge
atau kemampuan kognitif murni yang diukur denganl@ Berdasarkan
pernyataan tersebut seseorang dianggap ideal jd@atdmenguasai
keterampilan kognitif sekaligus keterampilan sod&t emosionaf’

Daniel Goleman juga menjelaskan bahwa kecerdasarsienal
menentukan posisi kita untuk mempelajari keterammpKeterampilan
praktis yang didasarkan pada lima unsur yaitu kaseddiri, motivasi,
pengaturan diri, empati, dan kecakapan membinartg@gsudengan orang
lain. Kecakapan emosional seseorang menunjukkataljupotensi yang
telah diterjemahkan ke dalam kemampuan di tempga.k&ecakapan
emosional terbagi ke dalam beberapa kelompok, masasing
berlandaskan kemampuan kecerdasan emosional yarag%a

Istilah kecerdasan emosional ini dipopulerkan olBaniel
Goleman lewat karya monumentalnya tentasmgotional intelegence.
Lewat karya ini pula beliau terkenal dengan hasdetnya yang
menggemparkan dengan mendefinisikan ulang tentaagsdi cerdas itu
dan adanya penemuan baru tentnag otak dan pernfakwsia. Dengan
memperlihatkan faktor-faktor terkait yaitu mengapang berintelektual
tinggi justru gagal sedangkan orang yang berinteédksedang dapat

berhasil dan sukses. Dari faktor inilah yang menuoeliau yaitu

2% Daniel GolemanKecerdasan Emosi Untuk Mencapai Prest@karta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2003), hal. 512.
% Ipid., hal. 3.
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emosional seseorang apabila dibina dengan bagus imakitu dapat
mempengaruhi kecerdasan seseorang baik mengenagrdiean
intelektualnya maupun kecerdasan emosffiya.

Mengutip Pandangan Salovey, Goleman menjelaskanvaah
keterampilan yang terkait dengaintelligensi emosinya ini adalah:
memahami pengalaman emosi pribadinya, mengendalikamosi,
memotivasi diri, memahami emosi orang lain dan rmeemgangkan
hubungan dengan orang lain.

Unsur-unsur Kecerdasan Emosional

a. Kesadaran diri; Perbaikan dalam mengenali dan rakaas
emosinya sendiri, lebih mampu memahami penyebadspan
yang timbul dan, mengenali perbedaan perasaan wenga
tindakan.

b. Mengelola emosi; Toleransi yang lebih tinggi tedyadrustasi
dan pengelolaan amarah, berkurangnya perkelahiam da
gangguan di ruang kelas, lebih mampu mengungkagpkeamah
dengan tepat tanpa berkelahi, berkurangnya laramgasuk
sementara dan skorsing, berkurangnya perilaku rakrdgi
sendiri, perasaan yang lebih positif diri sendsekolah dan
keluarga dan, berkurangnya kesepian dan kecemasam d

pergaulan.

31 bid., hal. 1.
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c. Memanfaatkan emosi secara positif; lebih tangguagap,
lebih  mampu memusatkan perhatian pada tugas yang
dikerjakan dan, nilai tes-tes prestasi meningkat.

d. Empati; Membaca emosi; lebih mampu menerima sudut
pandang orang lain, memperbaiki empati dan kepekaan
terhadap perasaan orang lain dan, lebih baik dalam
mendengarkan orang lain.

e. Membina hubungan; meningkatkan kemampuan mengenalis
dan memahami hubungan, lebih baik dalam menyelmsaik
pertikaian dan merundingkan persengketaan, lebi delam
menyelesaikan persoalan yang timbul dalam hubunigéih
baik dan terampil dalam berkomunikasi, lebih populan
mudah bergaul, bersahabat, dan terlibat dengamteeiaaya,
lebih dibutuhkan oleh teman sebaya, lebih menarrhagtian
dan bertenggang rasa, lebih mementingkan kepentiagsial
dan selaras dalam kelompok, lebih suka berbagi teeerja
sama dan suka menolong, lebih demokratis dalamabkrg
dengan orang lairi?

4. Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang mengataasikan

semua peserta didik dengan tidak membeda-bedakadiskofisik,

intelektual, sosial, emosi, bahasa, atau kondisdi® yang lain.

%2 Daniel GolemanKecerdasan Emosionaljakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2007),
hal. 404
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Pendidikan inklusif harus mengikut sertakan peseidé difabel, anak
berbakat, anak jalanan, kelompok minoritas budagapun etnis serta
kelompok-kelompok yang tidak beruntung atau terimeaikan®?

Sistem pendidikan inklusi memberikan kesempata@ajdelpada
anak-anak berkebutuhan khusus bersama dengan Baakk{sada
umumnya, sehingga mereka dapat menyesuaikan digatdekehidupan
nyata sehari-hari. Dengan adanya sekolah penyeesgg pendidikan
inklusi ini akan dapat memberikan kesempatan sélissya bagi anak
berkebutuhan khusus untuk belajar di sekolah umang ylekat dengan
tempat tinggalnya, maka diharapkan upaya menuntasiaib belajar
yang di dalamnya termasuk anak berkebutuhan khadas dapat
terlaksana.

Landasan Pendidikan Inklusi
a. Landasan filosofis

Pendidikan inklusi adalah Pancasila sebagai dasgara dan
falsafah bangsa Indonesia. Filsafat ini merupakamgakuan atas
kebhinekaan di Indonesia. Kecacatan merupakan sath dari
sekian banyak kebhinekaan yang mesti diakui oleperssp
komponen bangsa, sebagaimana perbedaan dalamkbabgama,

rasa, dan golongan.

33 salamanca statement, Hand Out (Ro’fah, diftklusi pada Pendidikan Tinggi: Best
Practices Pembelajaran dan Pelayanan Adaptif Baghlkiswa Difabel NetraY ogyakarta:
PSLD UIN Sunan Kalijaga, 2010), 9 Agustus 2010.
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Bertolak dari filosofis ini, pendidikan yang ada rim
memungkinkan terjadinya pergaulan dan interakswasis/ang
beragam, sehingga terdorong sikap saling asah,dmihasuli?

b. Landasan Yuridis

Pendidikan inklusi di Indonesia berdiri berdassarkansep
dari berbagai kesepakatan dan deklarasi internalsioDi
antaranya”

1) Education for All 1990

Sebuah deklarasi yang bertujuan memberikan
kesempatan kepada semua warga negara temasuk ratak-a
dengan berkebutuhan khusus untuk menyelesaikaridueand
dasar.

2) Dalam konteks nasional, penyelenggaraan sekoldhsinagi
peserta didik berkebutuhan khusus secara yuridimilike
landasan yang kuat, di antaranya:

a) UUD 1945 (amandemen) pasal 31 ayat 1: “setiap warga
Negara berhak mendapat pendidikan”.

b) UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikanomadi
pasal 3 menyatakan bahwa “pendidikan nasional bgsiu

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

34 Direktorat Pendidikan Luar Biagslengenal Pendidikan Terpadu, BukJakarta:
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengahartemen Pendidikan Nasional, 2004),
hal.11.

% Ro'fah, dkk Inklusi pada Pendidikan Tinggi: Best Practicesii®elajaran dan
Pelayanan Adaptif Bagi Mahasiswa Difabel Neffépgyakarta: PSLD UIN Sunan Kalijaga,
2010), hal. 14-16.
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peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreaafdini

dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Pasal 5 ayat 2 menyatakan bahwa
“warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emaaio
mental, intelektual dan atau sosial berhak memgpkbrol
pendidikan khusus”. Pasal 32 menyebutkan “pendidika
khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, aient
sosial dan atau memiliki potensi kecerdasan daratbak
istimewa”.

UU No. 23 tahun 2003 tentang Perlindungan Anak.

PP No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional F&adid
UUD No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasioanal.

Permendiknas No. 70 tahun 2009 tentang Pendidikan
Inklusi bagi peserta didik yang memiliki kelainamnd
memiliki potensi kecerdasan dan/ atau bakat istimmew

yang merupakan landasan yuridis dari pendidik&lugn
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c. Landasan Peadagosis
Landasan peadagogis dari pendidikan inklusi teklgtada
fungsi dan tujuan pendidikan nasional yakni dalatd Bistem
Pendidikan Nasional Tahun 2003 Pasal 3 bahwa péadid
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emtuhkb
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalagka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuletoédngnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangmber dab
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakajymséhat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wal@gara yang
demokratis seta bertanggungjawab.
5. Siswa Inklusi
Telah dijelaskan bahwa pendidikan inklusi adalahtisyprogram
pendidikan yang memberikan kesempatan bagi AnakkdBetuhan
Khusus bersekolah di sekolah umum dan belajar mersama anak
normal disertai dengan pemberian layanan pendidikaig sesuai dengan
keadaan dan kebutuhannya. Yang mana Anak Berkedutdthusus

tersebut meliput?’

% Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang SistemdiBiékan Nasional dan
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Dasen,(Jakarta: Visimedia, 2007),
hal.5.

37 Zukhru Farisma, “Siswa Inklusi”. www.wordpressiwoDalam Google. 2011 diakses
pada hari Senin, 11 Februari 2013, Jam11.07
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a. Tuna Netra atau Anak yang Mengalami Gangguan Piaadgeh

Di dalam pergaulan sehari-hari tidak dirasakan galamgensi
untuk memahami benar-benar tentang hakikat analanaira.
Kebutuhan untuk membedakan arti kata tunanetrabdéanjuga tidak
dirasakan pentingnya. Tetapi bagi seorang pendithki guru bagi
anak-anak tunanetra, pengertian tentang pengep@hedaan arti
antara kata tunanetra dan buta menjadi keutuharlaknuKata
tunanetra berasal dari kata-kata tuna dan netrg y@asing-masing
berarti rusak dan mata. Jadi tunanetra berartikrosata atau rusak
pengelihatan. Jika tunanetra berarti pengelihatamg yrusak, maka
anak tunanetra adalah anak yang rusak pengelihataAtau juga
bisa diartikan, TunaNetra adalah anak yang mengagamgguan
daya pengelihatannya, berupa kebutaan menyelurn sgbagian,
dan walaupun telah diberi pertolongan dengan #atantu khusus.

Dari keterangan di atas dapat penulis simpulkarwbhaanak
tunanetra itu belum tentu buta, sedangkan oran@ lut pasti
tunanetra. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa lebutidalah tingkat
ketunanetraan yang paling berat.

b. Tunarungu atau anak yang mengalami gangguan pesadang

Secara normal orang mampu menangkap rangsangan atau

stimulus yang berbentuk suara secara luas baiksdgrikuatnya atau

panjang pendek serta frekuensinya. Namun mengatasalah pada



30

indra pendengarannya berarti kemampuan dalam hial akan
menurun, berkurang atau hilang sama sekali.

Kerusakan pada alat pendengar tersebut beraganyaadp
karena bagian luar telinga yang rusak, bagian tergjau bagian
dalam. Dapat juga rusak satu telinga saja atauaks@u Individu
mungkin juga hanya berkurang sedikit pendengarafimyaermasuk
yang ringan), sedang, atau sama sekali tuli (berat)

Tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruhsaaagian
daya pendemgarannya sehingga tidak atau kurang wmamp
berkomunikasi secara verbal dan walaupun telahridgertolongan
dengan alat bantu dengar masih tetap memerlukaaygren
pendidikan khusus.

Tunadaksa atau kelainan anggota tubuh atau gerakan

Istilah tunadaksa merupakan istilah lain dari cachtih atau
tuna fisik yaitu berbagai kelainan bentuk tubuhgyamengakibatkan
kelainan fungsi dari tubuh untuk melakukan geragarakan yang
dibutuhkan.

Dalam Ortopedagogik anak tunadaksa juga di jelasiednwva
istilah tunadaksa berasal dari kata “tuna yangtbaagi, kurang dan
daksa berarti tubuh”. Tunadaksa ditujukan bagi keeraereka yang
memiliki anggota tubuh tidak sempurna, misalnyatbustau cacat.

Demikian pula untuk istilah tuna tubuh.
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Kelainan itu disebabkan Karena sebab-sebab yarjgditer
sebelum kelahiran (dalam kandungan), seperti penyakau
kekurangan gizi pada ibu yang mengandung bayi,bssbbab yang
terjadi pada saat kelahiran, seperti pertolongatamr&an dengan
menggunakan alat bantu tetapi salah satu pemasasgbab-sebab
setelah lahir, seperti bayi yang lahir sehat, karemrang perawatan,
terkenal penyakit infeksi, dan sebab-sebab lainnya.

Tuna grahita, atua keterbelakangan kemampuan ktuele

Tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannyadieltesvah
rata-rata, di samping itu mereka mengalami kuraagag dalam
memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-sudén yang berbelit-
belit. Mereka kurang atau terbelakang atau tidakdmsl bukan untuk
sehari dua hari atau sebelum dua bulan tetapi usalamanya-
lamanya, dan bukan hanya dalam satu dua hal tetappir segala-
galanya, lebih-lebih dalam pelajaran seperti  meag@r
menyimpulkan isi bacaan, menggunakan simbol-simbekhitung
dan dalam semua pelajaran yang bersifat teorit& Bereka juga
kurang atau terhambat dalam menyesuaikan diri deliggkungan.
Lamban belajars{ow learne)

Yang disebut anak lamban belajar adalah mereka yang
mempunyai masalah bahasa, baik berupa bahasa ujaaapun
bahasa tulisan. Kita semua tahu bahwa bahasa adktlberpikir.

Sehingga jika seseorang mempunyai masalah dalapateesa, maka
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berarti akan menghadapi masalah besar dalam keindap Dan dia
akan sulit memahami konsep, sulit menerima informasilit
mengutarakan isi hatinya, sulit berbicara, sukamiveeca, menulis,
dan susah menghitung.

Lamban belajarglow learne) juga bisa diartikan anak yang
memiliki potensi intelektual sedikit di bawah nointatapi belum
termasuk tunagrahita (biasanya memiliki 1Q sekif@r90). Dalam
beberapa hal mengalami hambatan atau keterlambagapikir,
merespon rangsangan dan adaptasi sosial, tetajti jaak lebih baik
dibanding dengan yang tunagrahita, lebih lambanardimgkan
dengan normal, mereka butuh waktu yang lebih laara leerulang-
ulang untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas ak&d®ipun non
akademik, dan karenya memerlukan pelayanan permdidikusus.
Anak berbakat (kemampuan dan kecerdasan luar)biasa

Dalam kenyataan sesungguhnya tidak hanya anak ateat
berkelainan saja yang mempunyai masalah. Anak yaemiliki 1Q
diatas rata-rata pun akan menghadapi rumit jikaekserini tidak
mendapatkan perhatian dan penangangan khususrila se

Indonesia mempunyai perumusan tersendiri tentangk an
berbakat ini yang dicamtumkan dalam rencana tughlr pelayanan
pendidikan anak berbakat (1982-1989). Menjelaskan:

Bahwa yang dimaksud dengan (anak) yang berbakah ial

mereka yang karena memiliki kemampuan-kemampuan bigsa
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unggul, mencapai prestasi yang tinggi. Di antaraeymasuk unggul
secara konsisten dalam kapasitas intelektual umbuapasistas
akademik khusus, dalam bidang pemikiran kreatifipktif, bidang
kenestetik atau psikomotorik, dan dalam bidanggssikial. Mereka
membutuhkan program pendidikan berorganisasi dam pélayanan
pendidikan khusus di luar jangkauan, apa yang iifer dalam
program sekolah biasa, agar dapat mewujudkan dirimaupun
sumbangnya terhadap masyarakat materi pendidikarkelaudayaan
1982.

Anak berkesulitan belajar spesifik

Anak yang berkesulitan belajar spesifikpécific learning
disability) adalah anak yang secara nyata mengalami dalaas-tug
tugas akademik khusus (terutama hal kemampuan neamnbeenulis
dan berhitung atau matematika), diduga disebablamenk faktor
disfungsi neugologis, bukan disebabkan karena fakiteligensi
(inteligensinya normal bahkan ada yang di atas abrnsehingga
memerlukan pelayanan pendidikan khusus.

Anak belajar berkesulitan belajar spesifik dapatrupa
kesulitan belajar membacadigleksig, kesulitan belajar menulis
(disgrfia), atau kesulitan belajar berhitundigkalkulig, sedangkan
mata pelajaran lain mereka tidak mengalami kesuireng signifikan

(berarti).
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h. Tuna laras (mengalami gangguan emosi dan perilaku)

Berbeda dengan jenis kecacatan lain seperti tursanet
tunarungu wicara, tunagrahita, atau pun tunadaksmalaras
mencakup populasi yang sangat heterogen. Bagi aelmagrang
awam, istilah tunalaras umumnya diasosiasikan dergy@ak dan
remaja yang sering menimbulkan keresahan dan kaondaik di
sekolah dan masyarakat, seperti mencuri, mabulggoe@an ganja,
obat-obat terlarang, perkelahian dan lain-lain.

Menurut direktorat pendidikan luar biasa tunaladalah anak
yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian diribéstingkah laku
tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku déilaghkungan
kelompok usia maupun masyarakat pada umumnya, ggEhin
merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Oleh karetu maka
diperlukan suatu pelayanan pendidikan khusus dessejkhteraan

dirinya mauapun lingkungannya.

F. Metode Pendlitian
Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengarapelahan yang
dirumuskan dan untuk mempermudah pelaksanaan panglipenulis
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis kajian skripsi ini adalah penelitian kualitapenelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang mendkasi data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangw@rean perilaku yang
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yang diamati. Penelitian kualitatif yaitu suatu tuknpenelitian yang yang
ditunjukkan untuk mendiskripsikan atau menggambarfiemomena yang
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupkayasa manusi&.

Penulis menggunakan metode kualitatif sebab (1 lebudah
mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang besiiganda, (2)
lebih mudah mengkaji secara langsung hakekat havuagtara penelitian
dan subyek penelitian, (3) memiliki kepekaan dayadaenyesuaian diri
dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pitéé yang dihadapt’
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yangrhgi interpretasi terhadap
isi dibuat dan disusun secara sistematis atau rhemopedan sistematis.

Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan memkad antara
penelitian kepustakaan dan penelitian lapanganelan kepustakaan
(library research)mengkaji data-data kepustakaan untuk memperoleh da
secara teoritis. Sedangkan penelitian laparffiald research)melakukan
penelitian di lingkungan alamiah sebagai sumbeml dahgsung dari
individu yang diselidiki. Dalam hal ini peneliti tada di lokasi untuk
memahami, mempelajari subyek yang akan ditelitiamhal konteks
lingkungannya sebagaimana ditujukan.

Pada penelitian kualitatif teori dibatasi pada metign, suatu

pernyataan sistematis yang berkaitan dengan sepetaproposisi yang

% Nana Syaodih Sukmadinatiletodologi Peneltian PendidikarfBandung: kerjasama
program paska sarjana universitas pendidikan irglardengan remaja rosdakarya, 2005) cet. I,
him 60.

39 3. MargonoMetodologi Penelitian PendidikaJakarta: Rineka Cipta, 2003). Cet II
hal. 41.
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berasal dari data yang diuji kembali secara emffiriBeori membantu
menghubungkan dengan data. Penelitian ini menggunaendekatan
teori dasar fenomenologis. Pendekatan fenomenolagisrupakan
pendekatan yang berusaha memahami gagasan yangli ddpangan
melalui analisis data hasil penelitian. Denganiaisalersebut secara kritis
peneliti akan mengurangi tentang persoalan yangdiedalam proses
penelitian. Penekananya pada aspek subyektifitisadia perilaku orang-
orang*
2. Subyek Penelitian
Yang di maksud dengan subyek penelitian adalah edulypang
dituju untuk di teliti oleh peneliti. Jika kita d®cara dengan subyek
penelitian, sebetulnya kita berbicara tentang anglisis, yaitu subyek
yang menjadi pusat perhatian atau sasaran pe‘ﬁeliti.
Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah:
a. Kepala Madrasah MTs Negeri Sumbergiri Ponjong Ggn#idul
Yogyakarta.
b. Guru bimbingan dan konseling di MTs Negeri Sumbergonjong
Gunung Kidul Yogyakarta.
c. Siswa inklusi MTs Negeri Sumbergiri Ponjong Gunuikgdul

Yogyakarta, kelas VIII A berjumlah 3 siswa inklugielas VIII B

% Proposisi adalah rencana usulan, ungkapan yangt ddipercaya, disangsikan,
disangkal atau dibuktikan benar tidaknya. Tim peoyu kamus pusat pembinaan dan
pengembangan bahas&amus besar bahasa indonesiahal. 377.

1 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Rosdakarya, 2005), cet.
Kedua puluh satu, him. 9.

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilekarta: PT
Rineka Cipta, 2002), hal.188.
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berjumlah 1 siswa inklusi, kelas VIII C berjumlahs&wa inklusi,
kelas VIII D berjumlah 4 siswa inklusi, untuk kelg§ berjumlah 8
siswa inklusi, yang hanya berada pada kelas IX dubdah 1 siswa
inklusi, dan IX C berjumlah 7 siswa inklusi. Selgag jumlah
keseluruhan siswa inklusi di MTs Negeri Sumberbierjumlah 19
siswa inklusi.
3. Metode Pengumpulan Data
Secara garis besar metode atau teknik pengumpudtn ydhng
penulis gunakan adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Metode observasi diartikan sebagai pengalaman daoapatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak palgek
penelitian?® Observasi sebagai alat untuk mengumpulkan datg yan
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu @tau proses
terjadinya sesuatu kegiatan yang dapat diamatasitsebenarnya
maupun dalam situasi buatatDi sini penulis langsung terjun ke
lokasi penelitian untuk mengadakan pengamatan daelitian guna
mendapatkan data mengenai gambaran umum keadaar\k{jeyi
Sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta.

Dari hasil observasi yang dilakukan selama peaselitpenulis
dapat melihatpertama terdapat siswa inklusi dalam satu kelasnya

hanya 1-5 siswa inklusi (berkebutuhan khusus) dengarbagai

43 5. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan .hal. 21.
* Nana Sudjana dan IbrahirRenelitian dan Penilaian PendidikarfBandung: Sinar
Baru, 2001), Cet.ll, hal. 109.
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klasifikassi kekhususanny&edua penulis dapat melihat hubungan
interpersonal yang sudah terbangun sangat bermaniatuk
menanamkan kerja sama antara siswa dalam menpgatasalan yang
diberikan oleh guru, daketigaguru bimbingan konseling melakukan
identifikasi siswa inklusi yang dibantu dengan TIMosultan
Psikologi supaya anak dapat dikenali kondisinya.
b. Metode Angket

Angket merupakan kumpulan dari pertanyaan yangukkbay
secara tertulis kepada seseorang (yang dalam haldigebut
responden), dan cara menjawab juga dilakukan séedndis:

Sedangkan Koentjaraningrat menjelaskan bahwa kuesio
adalah daftar pertanyaan untuk memperoleh suata tetupa
jawaban-jawaban dari responden (orang-orang yamjamab)*®

Metode angket ini dilakukan untuk mengetahui sqimfaesar
pengaruh kecerdasan emosi dalam lingkungan seaariihiMadrasah
maupun di rumah, dan metode angket ini ditujukatukul9 siswa
inklusi di MTs Negeri Sumbergiri Ponjong GunungKkitogyakarta,
untuk siswa inklusi MTs Negeri Sumbergiri kelasI\A berjumlah 3
siswa inklusi, kelas VIII B berjumlah 1 siswa inkiukelas VIII C
berjumlah 3 siswa inklusi, kelas VIII D berjumlahsiswa inklusi,

untuk kelas IX berjumlah 8 siswa inklusi, yang haryerada pada

45 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian .hal. 124.
“6 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Maskata(Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1997), hal. 173.
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kelas IX A berjumlah 1 siswa inklusi, dan IX C herlah 7 siswa
inklusi.
c. Metode Wawancara/Interview

Wawancara atau interview merupakan alat pengumpulan
informasi dengan cara menajukan sejumlah pertangeaaara lisan
untuk dijawab secara lisan pula.

Interview merupakan sebuah percakapan antara dumy @tau
lebih, yang pertanyaanya diajukan oleh penelitiakigpsubyek atau
kelompok subyek untuk dijawall. Pencari informasi mengajukan
pertanyaan, menilai jawaban, meminta penjelasamcatat dan
mengadakan prodding (menggali keterangan lebih aileng. Di
pihak lain, interview menjawab pertanyaan, mempenjelasan, dan
kadang-kadang juga membahas dengan mengajukanyzetd®

Dalam hal ini data diperoleh dari sumber informaghak
Madrasah, yaitu Kepala Madrasah dan guru bimbingamseling.
Penulis melakukan wawancaral/interview untuk menggetaatau
memperoleh data mengenai apa yang dibutuhkan untlgngkapi
penelitian ini, yang mana berhubungan dengan imgieasi
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kecardasmosi
siswa inklusi di Madrasah ini.

d. Metode Dokumentasi

47 Sudarwan Danimyenjadi Penleiti Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal.130.
48 sutrisna HadiMetodologi Researcl{Yogyakarta: Andi Offset, 2004), edisi 2, hal821
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yangktid
langsung ditujukan pada penelitian, namun melahkudhentasi*®
Yaitu dengan mencari data mengenai hal-hal ataiahelr yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, ntgjgleasasti, notulen
rapat, lengger, agenda atau sebagaifiéetode ini digunakan untuk
memperoleh data-data yang belum/ tidak diperolehlaloie
wawancara dan/ atau observasi, yang berupa dokdolamen resmi
MTs Negeri Sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogydkar

Dalam hal ini dokumentasi dilakukan dengan mengigana
teknik fotografi, juga mencari data mengenai datdvadrasah yang
berhubungan dengan gambaran umum Madrasah, sehpeygdis
mendapatkan data, foto, keterangan mengenai MTs b&gmi
Ponjong pada umunya, dan mengetahui siswa inklusiMds
Sumbergiri pada khususnya.

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari data dan menysscara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanecatatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan datebdselpa kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesesnyusun ke dalam
pola, memilih mana yang akan dipelajari, dan memkkesimpulam

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupuamgnain*

9 |gbal Hasan Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Kplinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), cet. IV, hal. 10.

50 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian ,.hal. 274.

°1 3. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, hal.335.
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
metode analisis deskriptif kualitatif. Metode deghf adalah suatu
analisis yang digambarkan dengan kata-kata atamn&iayang dipisahkan
menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan. 1I8g@an analisis data
dari hasil penelitian dilakukan berdasarkan aratisiskriptif.

Adapaun dalam pelaksaaanya meliputi beberapa langkanilai
dengan penggolongan data yang meliputi hasil pargliangkah diteliti,
pemberian kode agar mudah dalam proses pengkbsdik data
berdasarkan jenis datanya dan yang terakhir adaaalisa atau
menerangkan data ke dalam bentuk tulisan yang mdgsthami serta
diberi makna.

Data yang terkumpul dari lapangan selanjutnya dik@okkan
sesuai fokus penelitian, kemudian melakukan trisggu(pemeriksaan
keabsahan data. Triangulasi yang digunakan dalaralipan ini dengan
menggunakan triangulasi sumber, yang berarti medibgkan data
mengecek balik derajat kepercayaan suatu infornyasig diperoleh
melalui waktu dan alat berbeda dalam metode ktlita

Mengingat penelitian ini terdapat beberapa dataugzerhasil
interview, observasi, angket dan dokumentasi, nsakegai langkah awal
adalah mengolah dan melakukan verifikasi data. Basil data diperoleh
informasi awal tentang variable penelitian ini, gaselanjutnya di-cross-

check dengan data-data atau keterangan lain, yalsili interview, angket
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serta dokumentasi dari MTs Negeri Sumbergiri PagjGuinungkidul agar
diperoleh gambaran yang utuh dan sebenarnya.

Metode ini digunakan untuk menjelaskan keterangztarkngan
dari pihak Kepala Madrassah, guru bimbingan kongéliMadrasah pada
umumnya dengan selalu memperhatikan sisi mana seaalisa
dikembangkan secara berimbang dengan melihat kelebidan
kekurangan obyek penelitian.

Dalam rangka memperkuat analisa data dari pengebangket

bagi siswa maka peneliti menggunakan analisa datigte, yaitu teknik
pengumpulan data penyusunan, penyajian dan perggaraberdasarkan

hasil angket. Dalam hal ini menggunakan rumus pegise:
P="% x 100% dimana

F: angka yang sedang dicari persentasenya
N: number of case( banyaknya individu)
P: angka persentaée
Tahap akhir dari analisa data ini ialah melakukameriksaan

keabsahan data.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dideskaps sebagai

berikut, yaitu bagian awal, inti dan akhir.

*2 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikar(Jakarta: Rajawali, 2009), hal . 43.
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Bagian awal terdiri dari halam judul skripsi, halmsurat pernyataan
pembimbing, pernyataan dari konsultan, halaman gsaigan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, halamankaloitfear isi, transliterasi

daftar table, daftar gambar, dan daftar lampiran.
Bagian inti terdiri dari empat bab:

BAB |, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakamasalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaakakajskerangka teoritis,
metodologi penelitian meliputi (jenis penelitiarybgek penelitian, metode
pengumpulan data, metode analisis data, dan trdagjy Sistematika

pembahasan.

BAB Il, Gambaran umum MTs Negeri Sumbergiri Ponjdagnung
Kidul Yogyakarta yang meliputi, letak geografis dapndisi sosial, sejarah
berdiri dan perkembangan, visi dan misi, strukitganisasi, keadaan guru,
keadaan siswa, keadaan orang tua, sarana prasgesmbaran umum siswa

inklusi di MTs Negeri Sumbergiri Ponjong Gunung Hlifogyarkarta.

BAB lll, Berisi pemaparan data beserta analisisgapdoagian ini
difokuskan pada penelitian mengenai implementagibbigan konseling
dalam meningkatkan kecerdasan emosi siswa inklusiMds Negeri

Sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta.
BAB |V, Berisi kesimpulan, saran-saran dan kataupemn

Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini terdiriiddaftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang Implementasi Biarbindan

Konseling dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi Sisvkdusi di MTs

Negeri Sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta atas, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Peranan guru bimbingan konseling di MTs Negeri Sengibi Ponjong
Gunung Kidul Yogyakarta yang utama adalah sebagativator yang
memberikan semangat dan motivasi kepada siswa sinklgar dapat
mengikuti arahan yang ada di rumah maupun di Matirasiemperbaiki
cara belajarnya agar mendapat prestasi yang ledity Btaupun siswa
inklusi nantinya dapat mengelola emosi dalam daingarena dorongan
dan motivasi dari orang-orang disekitarnya dan dgaru akan banyak

memberikan pengaruh positif.

2. Langkah implementasi bimbingan dalam meningkatkacetdasan emosi
siswa inklusi di MTs Negeri Sumbergiri Ponjong Gnogu Kidul
Yogyakarta yang dilakukan adalah meningkatkan ket semua warga
Madrasah terhadap siswa inklusi khususnya. Kepaaydenting dimiliki
untuk menumbuhkan kenyamanan terhadap keberadaama snklusi.
Meningkatkan pemahaman tentang kemampuan siswaisinidalam
berpartisipasi di Madrasah, bermain dengan analkinya, dan

berpartisipasi dalam kegiatan sosial lainnya. Kepad terhadap siswa
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inklusi juga akan melahirkan pemahaman tentangndéieka yang pada
dasarnya memiliki potensi dan bakat yang tidak tkatkengan siswa

normal lainnya.

. Langkah-langkah penting dalam implementasi penitagkekecerdasan
emosi bagi siswa inklusi oleh pelaksana bimbingamskling yang
dilakukan di MTs Negeri Sumbergiri Ponjong GunungW Yogyakarta;
(1) Penyusunan perencanaan program pelayanan,gakivkan asessmen
dan identifikasi siswa inklusi atau anak berkebatuhkhusus, (3)
Pemberian bimbingan dan layanan khusus pada sisiasi atau anak
berkebutuhan khusus, (4) Menangani masalah anak, P&nberian
bantuan kepada guru mata pelajaran, (6) Kerjasamaasakepala sekolah,
wali kelas, guru mata pelajaran, guru bimbinganskting, dan orang tua
siswa, (7) Melakukan sosialisasi kepada sekolah miasyarakat, (8)
Membantu proses pendataan dan administrasi khuang yerkaitan
dengan anak berkebutuhan khusus, (9) Mengadakajurigam rumah
untuk mengadakan bimbingan kepada orang tua anakelhguhan
khusus, (10) Bentuk evaluasi yang dilakukan, (1&)d{dsanakan evaluasi,

(12) Membuat laporan.

. Hambatan-hambatan yang dapat ditanggulangi agayaupaningkatan
kecerdasan emosional pada siswa inklusi dapatl®erfengan baik. Cara
yang dapat ditempuh adalah ; (1) Memberikan pexhatpada
individualisasi siswa, sehingga proses bimbingan ldsseling akan terasa

menyenangkan dan tidak membosankan dan proses ngambiakan
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berjalan dengan lancar, selain itu juga menerapgamikiran dan
komunikasi yang demokratis, (2) Guru selalu menatkgn
profesionalisme dan menyesuaikan kompetensi yamgilikii sesuai
dengan keahlian yang dimiliki, juga selalu melakulevaluasi terhadap
program yang dilaksanakan, dan (3) Memberikan piaramotivasi dan
bimbingan secara intensif dan kontinyu sehinggaemmsit siswa dapat

dikembangkan sesuai dengan fitrahnya.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil pembahasan yapgtdoenulis
kemukakan di atas, maka penulis mengemukakan h@beaaian yaitu:

1. Masalah keterbatasan waktu dalam menerima matmeiaatau kegiatan
belajar mengajar karena siswa inklusi belajar beasadengan siswa
reguler yang juga harus menyesuaikan dengan cephinggga guru
terutama guru bimbingan konseling lebih memperhatikal itu supaya
apa yang diharapkan sekolah dalam hasil masingagagwa maksimal.

2. Karena kemampuan guru dalam membimbing siswa in&lUdTs Negeri
Sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta dapatatikan terbatas,
sedangkan masalah yang dihadapi siswa inklusi danmfeki semakin
kompleks, maka guru pembimbing harus dipersiaplkamgan baik karena
ini menyangkut keberhasilan proses pembelajaraalagp didalamnya
terdapat siswa yang memiliki kebutuhan khusus. &Kala MTs Negeri
Sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta belursabmemperoleh

guru pembimbing khusus berlatar belakang Pendidikear Biasa (PLB),
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namun hal ini tidak dipermasalahkan karena daretsia siswa inklusi
tersebut masih tingkat kelainan ringan, maka geguler dapat menjadi
guru pembimbing khusus dengan mengikuti pelatirglatipan atau
seminar tentang pendidikan inklusi sehingga lebiengetahui dalam
penanganan atau mendidik siswa inklusi.

3. Profesionalitas dan kompetensi guru merupakan satahhal yang sangat
menunjang keberhasilan pembelajaran. Profesiogatit@n kompetensi
guru terlihat dalam persiapan, pelaksanaan penabatajdan evaluasi
pembelajaran juga dalam perilaku guru itu sendibagai panutan atau
teladan bagi anak didik. Untuk itu perlunya guruntbaatau guru
pembimbing khusus berlatar belakang Pendidikan Bimsa (PLB).

4. Pentingnya Sarana dan prasarana yang represefitagkolah ini untuk
mendukung proses belajar mengajar dan upaya megekdn
kecerdasan emosional siswa, khususnya sarana qmasamang bisa
membantu ataupun mendukung bagi siswa inklusi disMNegeri
Sumbergiri Ponjong Gunung Kidul Yogyakarta.

C. Penutup
Alhamdulillah, rasa syukur kepada Allah SWT, Yangahd

Penyayang, yang selalu menyayangi hamba-hambanyavidaa Pengasih,

yang selalu memberikan kekuatan dan semangat y@gg sehingga penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini.
Meskipun penulis telah berusaha semaksimal munguittuk

menghasilkan skripsi yang baik dan benar, akanpiteenulis tetap
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mengharapkan kritik dan saran yang bersifat kokstruntuk kesempurnaan
skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaagi@enulis khususnya dan
pembaca pada umumnya. Semoga Allah SWT memberigamat dan

hidayah-Nya agar selalu mensyukuri apa yang suiliaipdhkan-Nya kepada

kita dimanapun dan kapanpun kita berada. Amin.
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